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Abstrak− Stunting adalah keadaan paling umum dari bentuk kekurangan gizi (PE/mikronutrien), yang 

mempengaruhi bayi sebelum lahir dan awal setelah lahir, terkait dengan ukuran ibu, gizi selama ibu hamil, 

dan pertumbuhan janin. Menurut Sudiman dalam Ngaisyah, stunting pada anak balita merupakan salah satu 

indikator status gizi kronis yang dapat memberikan gambaran gangguan keadaan sosial ekonomi secara 

keseluruhan di masa lampau dan pada 2 tahun awal kehidupan anak dapat memberikan dampak yang sulit 

diperbaiki. Salah satu faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi stunting yaitu status ekonomi orang tua dan 

ketahanan pangan keluarga.Dalam Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang percepatan penurunan 

stunting salah satu prioritas kegiatan yang termuat dalam Rencana Aksi Nasional Percepatan Penurunan 

Stunting (RAN PASTI) adalah pelaksanaan pendampingan keluarga berisiko stunting, pendampingan semua 

calon pengantin/calon Pasangan Usia Subur (PUS) dan surveilans keluarga berisiko stunting Arah kebijakan 

pelaksanaan pendampingan keluarga dalam upaya percepatan penurunan stunting di Desa/Kelurahan 

mengacu pada 4 (empat) hal di bawah ini, yaitu sesuai tujuan strategi nasional percepatan penurunan stunting 

sesuai dengan Peraturan Presiden RI Nomor 72 tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting. 

Kata Kunci: Pencegahan, Penipuan, Online 

Abstract− Stunting is the most common form of malnutrition (PE/micronutrients), which affects infants 

before birth and early after birth, related to maternal size, nutrition during pregnancy, and fetal growth. 

According to Sudiman in Ngaisyah, stunting in children under five is one indicator of chronic nutritional 

status that can provide an overview of the overall socioeconomic condition in the past and in the early 2 years 

of a child's life can have an impact that is difficult to repair. One of the socio-economic factors that affect 

stunting is the economic status of parents and family food security. In Presidential Regulation Number 72 of 

2021 concerning the acceleration of stunting reduction, one of the priority activities contained in the National 

Action Plan for the Acceleration of Stunting Reduction (RAN PASTI) is the implementation of family 

assistance. at risk of stunting, mentoring all prospective brides/prospective couples of childbearing age (PUS) 

and surveillance of families at risk of stunting acceleration of stunting reduction in accordance with the 

Presidential Regulation of the Republic of Indonesia Number 72 of 2021 concerning the Acceleration of 

Stunting Reduction 

Keywords: Prevention, Fraud, Online 

1. PENDAHULUAN  

Stunting adalah keadaan paling umum dari bentuk kekurangan gizi (PE/mikronutrien), yang 

mempengaruhi bayi sebelum lahir dan awal setelah lahir, terkait dengan ukuran ibu, gizi selama 

ibu hamil, dan pertumbuhan janin. Menurut Sudiman dalam Ngaisyah, stunting pada anak balita 

merupakan salah satu indikator status gizi kronis yang dapat memberikan gambaran gangguan 

keadaan sosial ekonomi secara keseluruhan di masa lampau dan pada 2 tahun awal kehidupan anak 

dapat memberikan dampak yang sulit diperbaiki. Salah satu faktor sosial ekonomi yang 

mempengaruhi stunting yaitu status ekonomi orang tua dan ketahanan pangan keluarga. 

Indonesia adalah negara dengan prevalensi stunting kelima terbesar. Balita/baduta (bayi 

dibawah usia dua tahun) yang mengalami stunting akan memiliki tingkat kecerdasan tidak 

maksimal, menjadikan anak menjadi lebih rentan terhadap penyakit dan di masa depan dapat 

beresiko pada menurunnya tingkat produktivitas. Pada akhirnya secara luas stunting akan dapat 

menghambat pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kemiskinan, dan memperlebar ketimpangan.  

Stunting yang telah tejadi bila tidak diimbangi dengan catch-up growth (tumbuh kejar) 

mengakibatkan menurunnya pertumbuhan. Masalah stunting merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang berhubungan dengan meningkatnya risiko kesakitan, kematian, dan hambatan 

pada pertumbuhan baik motorik maupun mental. Stunting dibentuk oleh growth faltering dan 

catcth up growth yang tidak memadai yang mencerminkan ketidakmampuan untuk mencapai 
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pertumbuhan optimal. Hal tersebut mengungkapkan bahwa kelompok balita yang lahir dengan 

berat badan normal dapat mengalami stunting bila pemenuhan kebutuhan selanjutnya tidak 

terpenuhi dengan baik. 

Laporan UNICEF tahun 2010, beberapa fakta terkait stunting dan pengaruhnya adalah 

sebagai berikut : 

a. Anak yang mengalami stunting lebih awal yaitu sebelum usia enam bulan, akan 

mengalami stunting lebih berat menjelang usia dua tahun. Stunting yang parah pada anak, 

akan terjadi defisit jangka panjang dalam perkembangan fisik dan mental sehingga tidak 

mampu untuk belajar secara optimal di sekolah dibandingkan anak dengan tinggi badan 

normal. Anak dengan stunting cenderung lebih lama masuk sekolah dan lebih sering 

absen dari sekolah dibandingkan anak dengan status gizi baik. Hal ini memberikan 

konsekuensi terhadap kesuksesan dalam kehidupannya dimasa yang akan datang. 

Stunting akan sangat mempengaruhi kesehatan dan perkembangan anak. Faktor dasar 

yang menyebabkan stunting dapat menganggu pertumbuhan dan perkembangan 

intelektual. Penyebab dari stunting adalah bayi berat lahir rendah, ASI yang tidak 

memadai, makanan tambahan yang 

tidak sesuai, diare berulang, dan infeksi pernapasan. Berdasarkan penelitian sebagian 

besar anak dengan stunting mengkonsumsi makanan yang berbeda di bawah ketentuan 

rekomendasi kadar gizi, berasal dari keluarga banyak, bertempat tinggal di wilayah 

pinggiran kota dan komunitas pedesaan. 

b. Pengaruh gizi pada usia dini yang mengalami stunting dapat menganggu pertumbuhan 

dan perkembangan kognitif yang kurang. stunting pada usia lima tahun cenderung 

menetap sepanjang hidup, kegagalan pertumbuhan usia dini berlanjut pada masa remaja 

dan kemudian tumbuh menjadi wanita dewasa yang stunting dan mempengaruhi secara 

langsung pada kesehatan dan produktivitas, sehingga meningkatkan peluang melahirkan 

BBLR. 

c. Stunting terutama berbahaya pada perempuan, karena lebih cenderung menghambat alam 

proses pertumbuhan dan berisiko lebih besar meninggal saat melahirkan. Akibat lainnya 

kekurangan gizi/stunting terhadap perkembangan sangat merugikan performance anak. 

Jika kondisi buruk terjadi pada masa golden period perkembangan otak (0-2 tahun) maka 

tidak dapat berkembang dan kondisi ini sulit untuk dapat pulih kembali. Hal ini 

disebabkan karena 80-90% jumlah sel otak terbentuk semenjak masa dalam kandungan 

sampai usia 2 (dua) tahun. Apabila gangguan tersebut terus berlangsung maka akan 

terjadi penurunan skor tes IQ sebesar 10-13 point. Penurunan perkembangan kognitif, 

gangguan pemusatan perhatian dan manghambat prestasi belajar serta produktifitas 

menurun sebesar 20-30%, yang akan mengakibatkan terjadinya loss generation, artinya 

anak tersebut hidup tetapi tidak bisa berbuat banyak baik dalam bidang pendidikan, 

ekonomi dan lainnya. Generasi demikian hanya akan menjadi beban masyarakat dan 

pemerintah, karena terbukti keluarga dan pemerintah harus mengeluarkan biaya 

kesehatan yang tinggi akibat warganya mudah sakit. 

Pendidikan ibu merupakan modal utama dalam menunjang ekonomi keluarga juga berperan 

dalam penyusunan makan keluarga, serta pengasuhaan dan perawatan anak. Bagi keluarga dengan 

tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih mudah menerima informasi kesehatan khususnya 

dibidang gizi, sehingga dapat menambah pengetahuannya dan mampu menerapkan dalam 

kehidupan sehari- hari. Tingkat pendidikan yang dimiliki wanita bukan hanya bermanfaat bagi 

penambahan pengetahuan dan peningkatan kesempatan kerja yang dimilikinya, tetapi juga 

merupakan bekal atau sumbangan dalam upaya memenuhi kebutuhan dirinya serta mereka yang 

tergantung padanya. Wanita dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih baik 

taraf kesehatannya. Jika pendidikan ibu dan pengetahuan ibu rendah akibatnya ia tidak mampu 

untuk memilih hingga menyajikan makanan untuk keluarga memenuhi syarat gizi seimbang. Hal 

ini senada dengan hasil penelitian di Meksiko bahwa pendidikan ibu sangat penting dalam 

hubungannya dengan pengetahuan gizi dan pemenuhan gizi keluarga khususnya anak, karena ibu 

dengan pendidikan rendah antara lain akan sulit menyerap informasi gizi sehingga dapat berisiko 

mengalami resiko stunting. 
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Gizi kurang banyak menimpa balita sehingga golongan ini disebut golongan rawan. Masa 

peralihan antara saat disapih dan mengikuti pola makan orang dewasa atau bukan anak, merupakan 

masa rawan karena ibu atau pengasuh mengikuti kebiasaan yang keliru. Penyuluhan gizi dengan 

bukti-bukti perbaikan gizi pada dapat memperbaiki sikap ibu yang kurang menguntungkan 

pertumbuhan anak. Pengetahuan gizi dipengaruhi oleh beberapa faktor. Di samping pendidikan 

yang pernah dijalani, faktor lingkungan sosial dan frekuensi kontak dengan media masa juga 

mempengaruhi pengetahuan gizi. Salah satu penyebab terjadinya gangguan gizi adalah kurangnya 

pengetahuan gizi atau kemampuan untuk menerapkan informasi tentang gizi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Tingkat pengetahuan gizi seseorang besar pengaruhnya bagi perubahan sikap dan perilaku 

di dalam pemilihan bahan makanan, yang selanjutnya akan berpengaruh pula pada keadaan gizi 

individu yang bersangkutan. Keadaan gizi yang rendah di suatu daerah akan menentukan tingginya 

angka kurang gizi secara nasional. Hasil Penelitian yang menyatakan bahwa pengetahuan orang 

tua tentang pemenuhan gizi berpengaruh dengan kejadian stunting. 

Usia ibu mempunyai hubungan erat dengan berat bayi lahir, pada usia ibu yang masih 

muda, perkembangan organ-organ reproduksi dan fungsi fisiologisnya belum optimal. Selain itu 

emosi dan kejiwaannya belum cukup matang, sehingga pada saat kehamilan ibu tersebut belum 

dapat menghadapi kehamilannya secara sempurna, dan sering terjadi komplikasi-komplikasi. 

Telah dibuktikan pula bahwa angka kejadian persalinan kurang bulan akan tinggi pada usia 

dibawah 20 tahun dan kejadian paling rendah pada usia 26–35 tahun, semakin muda usia ibu maka 

yang dilahirkan akan semakin ringan. Risiko kehamilan akan terjadi pada ibu yang melahirkan 

dengan usia kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun erat kaitannya dengan terjadinya kanker 

rahim dan BBLR. Usia ibu yang beresiko akan berpotensi untuk melahirkan bayi BBLR, bayi yang 

BBLR akan berpotensi untuk menjadi stunting.  

Kurang energi kronis merupakan keadaan di mana ibu penderita kekurangan makanan yang 

berlangsung menahun (kronis) yang mengakibatkan timbulnya gangguan kesehatan pada ibu 

(Depkes RI 2012). Kekurangan energy kronik dapat terjadi pada wanita usia subur (WUS) dan 

pada ibu hamil (bumil). 

Kurang gizi akut disebabkan oleh tidak mengkonsumsi makanan dalam jumlah yang cukup 

atau makanan yang baik (dari segi kandungan gizi) untuk satu periode tertentu untuk mendapatkan 

tambahan kalori dan protein (untuk melawan) muntah dan mencret (muntaber) dan infeksi lainnya. 

Lingkar Lengan Atas (LILA) sudah digunakan secara umum di Indonesia untuk mengidentifikas 

ibu hamil risiko Kurang Energi Kronis (KEK). Menurut Departemen kesehatan batas ibu hamil 

yang disebut resiko KEK jika ukuran LILA < 23,5 cm, dalam pedoman Depkes tersebut 

disebutkan intervensi yang diperlukan untuk WUS atau ibu hamil yang menderita risiko KEK. 

Sampai saat ini masih banyak ibu hamil yang mengalami masalah gizi, khususnya gizi kurang 

seperti KEK dan anemia, sehingga mempunyai kecenderungan melahirkan bayi dengan berat 

badan lahir kurang. 

Gizi kurang pada ibu hamil dapat menyebabkan resiko dan komplikasi pada ibu, antara lain 

anemia, perdarahan, mempersulit persalinan sehingga terjadi persalinan lama, prematuritas, 

perdarahan setelah persalinan, bahkan kematian ibu (Muliarini, 2010). Ibu hamil yang menderita 

KEK dan anemia berisiko mengalami Intrauterine Growth Retardation (IUGR) atau pertumbuhan 

janin terhambat, dan bayi yang dilahirkan mempunyai BBLR (Depkes RI, 2010). Asupan energy 

dan protein yang tidak mencukupi pada hamil dapat menyebabkan KEK. Wanita hamil berisiko 

mengalami KEK jika memiliki Lingkar Lengan Atas (LILA) < 23,5cm. Ibu hamil dengan KEK 

berisiko melahirkan bayi berat lahir rendah (BBLR) yang jika tidak segera ditangani dengan baik 

akan berisiko mengalami stunting. 

2. KERANGKA TEORI 

Kerangka pembangunan kualitas sumber daya manusia, permasalahan stunting yang 

merupakan salah satu bagian dari double burden malnutrition (DBM) mempunyai dampak yang 

sangat merugikan baik dari sisi kesehatan maupun dari sisi produktivitas ekonomi dan dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Stunting memiliki dampak terhadap perkembangan anak, 

dalam jangka pendek, stunting terkait dengan perkembangan sel otak yang akhirnya akan 
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menyebabkan tingkat kecerdasan menjadi tidak optimal. Hal ini berarti bahwa kemampuan 

kognitif anak dalam jangka panjang akan lebih rendah dan akhirnya menurunkan produktifitas dan 

menghambat pertumbuhan ekonomi. 

Dalam Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang percepatan penurunan stunting 

salah satu prioritas kegiatan yang termuat dalam Rencana Aksi Nasional Percepatan Penurunan 

Stunting (RAN PASTI) adalah pelaksanaan pendampingan keluarga berisiko stunting, 

pendampingan semua calon pengantin/calon Pasangan Usia Subur (PUS) dan surveilans keluarga 

berisiko stunting. 

Dalam mewujudkan generasi emas 2045 merupakan impian Indonesia. Diharapkan pada 

usianya yang ke-100 tahun Indonesia dapat memanfaatkan peluang bonus demografi dengan 

tersedianya sumber daya manusia berkualitas, yakni sumber daya manusia yang sehat, cerdas, 

kreatif dan berdaya saing. Dapat dikatakan kunci utama dalam mewujudkan mimpi tersebut 

terletak pada penyiapan generasi penerus bangsa yang berkualitas. Salah satu tantangan 

pembangunan manusia Indonesia yang berkualitas adalah stunting. Stunting adalah kondisi gagal 

tumbuh dan kembang pada anak akibat kekurangan asupan gizi dalam waktu yang cukup lama. 

Dampak jangka pendek stunting adalah terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan 

pertumbuhan fisik serta gangguan metabolisme, sedangkan dampak jangka panjangnya adalah 

menurunnya kemampuan perkembangan kognitif otak anak, kesulitan belajar, kekebalan tubuh 

lemah sehingga mudah sakit serta berisiko tinggi munculnya penyakit metabolik. Bahkan ketika 

dewasa nanti akan memiliki tubuh pendek, tingkat produktivitas yang rendah serta tidak memiliki 

daya saing di dalam dunia kerja. Stunting merupakan ancaman utama dalam mewujudkan sumber 

daya manusia Indonesia yang berkualitas. 

Arah kebijakan pelaksanaan pendampingan keluarga dalam upaya percepatan penurunan 

stunting di Desa/Kelurahan mengacu pada 4 (empat) hal di bawah ini, yaitu sesuai tujuan strategi 

nasional percepatan penurunan stunting sesuai dengan Peraturan Presiden RI Nomor 72 tahun 

2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting, yaitu : 

a. Menurunkan prevalensi stunting; 

b. Meningkatkan kualitas penyiapan kehidupan berkeluarga; 

c. Menjamin pemenuhan asupan gizi; 

d. Memperbaiki pola asuh; 

e. Meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan; dan 

f. Meningkatkan akses air minum dan sanitasi. 

3. METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam betuk Sosialisasi Upaya percepatan  

penurunan stunting di Kabupaten Asahan, diseleng-garakan dilakukan dalam tiga tahapan sebagai 

berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan pertemuan dengan Koordinator Wilayah Kec. Meranti 

Kabupaten Asahan yang berada di Kecamtan Neranti Kabupaten Asahan dengan Dosen STMIK 

Royal Kisaran menjelaskan tentang adanya pemberian sosialisasi kepada masyarakat di Wilayah 

Kecamatan Meranti terkait Sosialisasi Upaya percepatan  penurunan stunting di Kabupaten 

Asahan. Menjelaskan mengenai sasaran peserta, syarat peserta, jumlah peserta, tempat Pembagian 

tugas kepada anggota tim, penyusunan materi dan persiapan pendukung lainnya. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan sosialisasi kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 10 - 11 Oktober 2022 

di Wilayah Kecamatan Meranti  ditujukan kepada 30 orang/masyarakat khususnya ibu-ibu sebab 

para ibu-ibu merupakan yang nantinya akan mengalami 100 HPK, sehingga peserta adalah Ibu-

Ibu. Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan tatap muka interaktif dengan peserta, menggunakan 

media pembelajaran slide/power point untuk memudahkan peserta atau masyarakat memahami 

materi sosialisasi. Kegiatan Pengabdian pada masyarakat dibantu juga dengan anggota dari 

mahasiswa STMIK Royal yaitu : Mega Mitra Anggraini dan Ayu Novita Dewi Tanjung 

c. Tahap Evaluasi 
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Pada tahap evaluasi dilakukan penilaian keberhasilan peserta menangkap materi sosialisasi 

yang dilaksanakan Aula Desa Gajah Kec, Meranti Kabupaten Asahan. Para peserta diberikan 

kuesioner mengenai hal-hal berkaitan Sosialisasi Upaya percepatan  penurunan stunting di 

Kabupaten Asahan untuk melihat sejauh mana pemahaman Para peserta terhadap materi yang telah 

disampaikan. Kuesioner yang diberikan berisikan pertanyaan-pertanyaan tertutup. 

Tabel 1. Kegiatan Sosialisasi 

 

Tabel 2. Jadwal Sosialisasi 

 

 

 

 

 

 

 

4. HASIL 

A. Langkah-Langkah kegiatan 

Kegiatan Pengabdian ini dimulai dengan kunjungan ke tempat lokasi Desa Gajah 

Kecamatan Meranti. Dosen STMIK Royal Kisaran melakukan kunjungan ke lokasi mitra dengan 

melakukan wawancara pada Koordinator Wilayah Kecataman Meranti Perwakilan BKKBN 

Provinsi Sumatera Utara yang bekerjasama dengan Dinas P2KBP3A Kabupaten Asahan. 

Dilakukan diskusi terkait perencanaan, serta menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi 

mitra, sehingga menimbulkan solusi. Hasil diskusi direncanakan diadakan Sosialisasi Upaya 

percepatan penurunan stunting di Desa Gajah Kec. Meranti Kab Asahan. 

1. Sosialisasi 

Pada tahap sosialisasi ini, pengusul memaparkan Sosialisasi Upaya percepatan penurunan 

stunting di Kabupaten Asahan sesuai program Pemerintah. Program ini merupakan program 

nasional sehingga dianggap penting dilaksanakan sosialisasi pencegahan penurunan stunting. 

2. Pelatihan 

Pelatihan cara asupan gizi yang baik buat anak sehingga bisa pencegahan penurunan stunting 

dilaksanakan di Aula Desa Gajah Kec. Meranti Kab Asahan. Ini dilaksanakan bekerjasama 

dengan Koordinator Wilayah Kec. Meranti Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Utara 

yang bekerjasama dengan Dinas P2KBP3A Kabupaten Asahan. 

3. Pendampingan 

Pendampingan dilakukan sebagai untuk memastikan materi yang diterima dipahami dengan 

baik dan benar, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman. 

 

B. Monitoring dan Evaluasi 

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat melakukan monitoring dan evaluasi terhadap apa 

yang telah dihasilkan oleh para peserta. Peserta yang ikut dalam kegiatan ini ada berjumlah 30 

orang peserta dimana semua peserta dapat mengikuti kegiatan ini sampai dengan selesai. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini berjalan dengan baik dan berhasil dengan memberikan 

pengetahuan yang lebih baik bagi para peserta dalam Sosialisasi Upaya percepatan penurunan 

stunting di Desa Gajah Kec. Meranti Kab Asahan. Dalam pelasanaan ini para peserta sosialisasi 

No Deskripsi Kegiatan Pembicara Jam 

1 Opening (Pembukaan) Koordiator Wilayah 2 

2 Sosialisasi Upaya percepatan  

penurunan stunting di 

Kabupaten Asahan 

Narasumber 12 

3 Closing (Penutup) Koordinator Wilayah 2 

 Total  16 

Hari Tanggal Modul Materi Jumlah Peserta 

Senin 10 Oktober 2022 Sosialisasi Arti Stunting 30 

Selasa 11 Oktober 2022 Sosialisasi Upaya 

Percepatan  

Penurunan Stunting di 

Kabupaten Asahan 

30 
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masih ada yang belum paham. Maka dilakukan pemahaman melalui pendampingan dengan via 

mobile (HP). Saran yang akan dilaksanakan pada kegiatan Sosialisasi Upaya percepatan 

penurunan stunting di Desa Gajah Kec. Meranti Kab Asahan yaitu  tetap melaksanakan sosialisasi 

berkelanjutan sehingga meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta dalam melakukan 

pencegahan penurunan stunting. Berikut ini merupakan dokumentasi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan di Desa Gajah Kec. Meranti Kab Asahan. 

 

Gambar 1. Sosialisasi Pelatihan Kepada Masyarakat di Wilayah  

Kecamatan Air Batu Asahan 

 

Gambar 2. Penjelasan Materi Pelatihan Sosialisasi Pencegahan Tindak Pidana  

Penipuan Jual beli Barang Online 
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Gambar 3. Kegiatan Dipublikasikan pada  Media Online 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah dapat memberikan manfaat 

Kepada masyarakat di kecamatan Air Batu Kabupaten Asahan terkait Pencegahan tindak pidana 

penipuan Jual beli barang online. Saran terkait pengabdian ini yaitu masyarakat di Kecamatan Air 

Batu Kabupaten Asahan khususnya ibu-ibu lebih mewaspadai modus penipuan jual beli barang 

online sekarang ini, artinya jangan sampai ketipu dengan penjual online. Diperlukannya 

penegakkan aparat hkum yang tegas dan selalu mewaspadai hal-hal penipuan online. 
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